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ABSTRAK

Latar Belakang: Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh World Health
Organization(2012)diketahuibahwadiduniasebanyak91%anakmenyikatgigi
setiapharitapihanya7,3% darikeseluruhanyangmengikutipetunjukuntuk
menyikatgigipadapagiharidanmalam harisebelum tidurdengancarayang
benar.
Tujuan:Diketahuigambaran pengetahuan siswa-siswiKelas IItentang cara
menyikatgigiyangbenardiSekolahDasarNegeriInpresMelam HilliSentani
KabupatenJayapura.
Metode:Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian iniadalah penelitian
deskriptif.Penelitian iniakan dilakukan diSD NegeriInpresMelam HilliSentani
KabupatenJayapura.WaktupenelitiantelahdilakukandiSDNegeriInpresMellam Hilli
SentaniKabupatenJayapuraPadabulanAgustus2020.Populasidalam penelitianini
adalahsiswa-siswidiSDInpresNegeriMellam HilliSentaniKabupatenJayapuraKelas
IIsebanyak49siswa-siswi.Sampeldalam penelitianiniadalahseluruhsiswas-siswi
kelasIIdiSDMelam Hilliberjumlah49orang.Tekniksampeldalam penelitianiniyaitu
tekniktotalsampling.
Hasil:Berdasarkandistribusifrekuensirespondenpadatabel4.3menurutpengetahuan
caramenyikatgigiyangbenar,pengetahuanbaiksebanyak16responden(38.8%),
pengetahuan cukup sebanyak 28 responden (51.0%), dan pengetahuan kurang
sebanyak5(10.2%).
Kesimpulan:Pengetahuancaramenyikatgigiyangbenar,pengetahuancukup
sebanyak28responden(51.0%)danterendahpengetahuankurangsebanyak5
(10.2%).

Katakunci :Pengetahuan,Menyikatgigi,Anak

Kepustakaan :8literatur(2010-2018)
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ABSTRACT

Background:BasedondatareleasedbytheWorldHealthOrganization(2012),itisknown
thatintheworldasmanyas91%ofchildrenbrushtheirteetheverydaybutonly7.3%of
allfollowtheinstructionsforbrushingtheirteethinthemorningandatnightbeforegoing
tobed.correct.
Purpose:Toprovideanoverview oftheknowledgeofClassIIstudentsabouthow to
brushtheirteethproperlyattheInpresMelam HilliSentaniStateElementarySchool,
JayapuraRegency.
Methods:The type ofresearch used in thisresearch isdescriptive research.This
researchwillbeconductedatSDNegeriInpresMelam HilliSentani,JayapuraRegency.
WhentheresearchwascarriedoutatSDNegeriInpresMellam HilliSentani,Jayapura
Regency,inAugust2020.Thepopulationinthisstudywere49studentsatSDInpres
NegeriMellam HilliSentani,JayapuraRegencyClassII.Thesampleinthisstudywereall
studentsofgradeIIatSDMelam Hillitotaling49people.Thesampletechniqueinthis
studyisthetotalsamplingtechnique.
Results:Basedonthefrequencydistributionofrespondentsintable4.3accordingto
knowledgeofhow tobrushtheirteethproperly,goodknowledgewere16respondents
(38.8%),sufficientknowledgewas28respondents(51.0%),andlackofknowledgewas5
(10.2%).
Conclusion:Knowledgeofhowtobrushteethproperly,sufficientknowledgeasmanyas
28respondents(51.0%)andthelowestknowledgeislessthan5(10.2%).
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data yang
dikeluarkan oleh World Health
Organization (WHO, 2012)
diketahui bahwa di dunia
sebanyak 91% anak menyikat
gigisetiapharitapihanya7,3%
darikeseluruhanyangmengikuti
petunjuk untuk menyikat gigi
pada pagiharidan malam hari
sebelum tidurdengancarayang
benar. Kurangnya menjaga
kebersihan mulut dapat
menyebabkan masalah seperti
sakit pada gigiyang saat ini
banyak dikeluhkan oleh
masyarakat termasuk pada
anak–anak.

Berdasarkan data yang di
dapat dariRiskesdas 2018 di
Indonesia tercatat proporsi
masalahgigidanmulutsebesar
57,6% yang mendapatkan
pelayanandaritenagamedisgigi
sebesar 10,2% dan untuk
proporsiperilaku menyikatgigi
setiapharipadapendudukumur
diatas3 tahun sebesar94,7%.
Adapun proporsi perilaku
menyikatgigidenganbenarpada
pendudukumur3 tahun keatas
sebesar2,8%.

MenurutdatadariRiskesdas
2018diProvinsiPapuatercatat

proporsimasalahgigidanmulut
beserta pendapatan pelayanan
daritenagamedisgigiyaitupada
proporsimasalahgigidanmulut
sebesar45 % sedangkan yang
mendapatkanperawatangigidari
tenaga medis sebesar 0,4 %.
Untuk proporsi menyikat gigi
setiapharipadapendudukdiatas
usia3tahunsebesar54,4% dan
yangmenyikatgigidenganbenar
pada penduduk diatas usia 3
tahun sebesar4,9%.

BerdasarkandatadariDinas
Kabupaten Jayapura didapatkan
masalah pada gigidan mulut
mencapai 57,6% dan paling
banyak berada pada kategori
anak-anak yang mencapai93%
mengalami gigi berlubang
(Dinkes Kabupaten Jayapura,
2018).

Berdasarkan pengambilan
data awal yang dilakukan di
SekolahDasarNegeriMelam Hilli
Sentanipadatanggal24Agustus
2020 didapatkan bahwa di
sekolah inibelum pernah ada
yang melakukan penelitian
terhadap pengetahuan siswa-
siswitentangcaramenyikatgigi
yangbenarkhususnyabagisiswa
-siswikelasIIyangberjumlah49
siswa-siswidengan jumlah laki-
laki sebanyak 26 siswa dan



perempuansebanyak23siswi.
Berdasarkan hasil

wawancarayangdilakukan pada
tanggal24Agustus2020dengan
kepala sekolah dia mengatakan
bahwasiswa-siswibanyakyang
belum tahumengenaisikatgigi
yangbenar.dansaatmelakukan
wawancara ke beberapa murid
saatpengambilan data awaldi
kelas II banyak siswa-siswi
mengatakan tidak mengetahui
bagaimana cara menyikat gigi
yangdenganbenardanhanya5
siswa-siswi yang mengatakan
paham tentang cara menyikat
gigidengan benarkarena rajin
kontrolgigikerumahsakit.Hasil
wawancara yang dilakukan
sebagianbesarsiswa-siswitidak
tahu cara menyikat gigiyang
benarsehingga penelititertarik
untukmelakukanpenelitianyang
berjudulGambaranPengetahuan
Cara MenyikatGigiyang benar
pada siswa-siswi kelas II di
SekolahDasarNegeriMelam Hilli
SentaniKabupatenJayapura.

METODEPENELITIAN

Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan Cross
Sectional.Penelitianinidilakukan
diSD NegeriInpresMelam Hilli
Sentani Kabupaten Jayapura.
WaktupenelitiandilakukandiSD
Negeri Mellam Hilli Sentani
Kabupaten Jayapura daribulan
Agustus 2020.Populasidalam
penelitianiniadalahsiswa-siswi
diSD InpresNegeriMellam Hilli
Sentani Kabupaten Jayapura
kelasIIsebanyak49siswa-siswi.
Sampel dalam penelitian ini

adalahseluruhsiswas-siswikelas
IIdiSDMelam Hilliberjumlah49
orang. Teknik sampel dalam
penelitian iniyaitu teknik total
sampling.

HASILPENELITIAN

Tabel4.1
DistribusiFrekuensiResponden

BerdasarkanUsia
Usia Frekuensi Persentase

6Tahun 6 14.3%

7Tahun 8 12.2%

8Tahun 35 73.5%

Total 49 100

Berdasarkan distribusi frekuensi
respnden didapatkan usia 6 tahun
sebanyak6responden(14,3%),usia7
tahun sebanyak 8 responden (12,2%),
dan 8 tahun sebanyak 35 responden
(73,5%).

Tabel4.2
DistribusiFrekuensiResponden

BerdasarkanJeniskelamin
JenisKelamin Frekuensi Persentase

Laki-laki 26 53.1%

Perempuan 23 46.9%

Total 49 100

Berdasarkan distribusi responden
menurutjeniskleamindidapatkanlaki-
lakisebanyak 26 respponden (53,1%)
danperempuansebanyak23responden
(46,9%).

Tabel4.3
DistribusiFrekuensiResponden

BerdasarkanPengetahuan
Pengetahuan Frekuensi Persentase

Baik 16 38.8%

Cukup 28 51.0%

Kurang 5 10.2%

Total 49 100

Berdasarkan distribusi responden
menurutpengatuancaramenyikatgigi
yang benar didapatkan pengetahuan
baik sebanyak 16 responden (38,8%),
cukupsebanyak28responden(51,0%),
dan kurang sebanysk 5 responden
(10,2%).



PEMBAHASAN

a.Usia
Hasilpenelitiandidapatsebagian
besar siswa-siswi berumur 8
tahun. Hal ini di karenakan
respondenyangberumur8tahun
palingbanyakdidapatkandikelas
IISD Melam Hili.Berdasarkan
hasilpenelitian yang dilakukan
oleh Sujipto (2013)
mengungkapkanbahwaperiode6
-8 tahun merupakan masa usia
sekolah dasar sehingga
diperlukan tindakan yang baik
untukmemeliharakesehatangigi
danmulut.Periodeinijugaanak
sudah menunjukkan kepekaan
untuk belajarsesuairasa ingin
tahunya,termaksudmenyikatgigi
yangbenar.

Usia responden pada fase usia
sekolah sangat rentan terkena
masalahkesehatangigiterutama
karies gigi, karena pada
umumnyamemilikipengetahuan
yang kurang. Tingkat
pengetahuan tentang kesehatan
gigiberhubungan kuat dengan
perilaku perawatan gigi pada
anak usia sekolah (Dewanti,
2012).

Pencegahan penyakitdapat
dimulai dengan memberikan
pengetahuan mengenai cara
merawatgigidanmulutsejak
usia dini.Anak usia sekolah
adalah kelompok usia yang
mudah untuk dibimbing dan
diarahkan mengenaihalbari
(Lossu,2015).

JenisKelamin

Distribusi frekuensi
responden pada tabel 4.2

menurutjenis kelamin,jenis
kelamilaki-lakisebanyak 26
responden(53.1%)dan jenis
kelaminperempuansebanyak
23responden(46.9%).

Siswa-siswi pada
penelitian inisebagian besar
berjenis kelamin laki-laki.Hal
inidikarenakan dariseluruh
respondenyangpalingbanyak
mengisi kuesioner adalah
berjenis kelamin yang
terbanyak adalah berjenis
kelamin laki-laki sehingga
didapatkan distribusi
karakteristik siswa-siswi
berdasarkan jenis kelamin
yaitulaki-laki.

Berdasarkan jenis
kelaminnya,kerusakkan gigi
lebihrentandialamiolehanak
laki-laki.Bahkan,rata-rataanak
usia sekolah dengan jenis
kelamin laki-laki sudah
mengalami kerusakan gigi
sebesar 54,8%. Persentase
tersebut lebih tinggi
dibandingkan dengan anak
perempuan(Lossu,2015).

PengetahuanCaraMenyikatGigi

YangBenar

Berdasarkan distribusi
frekuensi responden pada
tabel4.3menurutpengetahuan
caramenyikatgigiyangbenar,
pengetahuanbaiksebanyak16
responden (38.8%),
pengetahuan cukup sebanyak
28 reaponden (51.0%), dan
pengetahuankurangsebanyak



5(10.2%).
Anak usia perkembangan

kognitif yang terjadi adalah
anak mulai berfikir logis
namunkonkret.meningkatnya
kemampuan daya ongatdan
keterampilan berbahasa,
sehingga apa yang mereka
pelajari dapat lebih mudah
ditangkapdandiolahsebagai
ingatan mereka. anak
diharapkan mendapatkan
pembelajaran yang baik dan
benardarisumeryangrelevan
sehingga dapatdiaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari
dengan benar dan tidak
menyimpang. Berdasarkan
pengetahuantentangmenyikat
gigiyang telah dimilikioleh
respondendapatdigambarkan
bahwa sebagian besarsiswa
kelasIImemilikipengetahuan
cukupsebanyak28responden
(51.0%). Responden telah
mengerti bagaimana waktu
dan cara menyikatgigiyang
baik.

Responden yang
berpengetahuan cukup
dikarenakanrespondensudah
memiliki umur lanjut dan
sudah terlebih dahulu diajari
untukmenjagakebersihandiri
terutama menyikatgigiyang
benarsehingga pengetahuan
danpengalamannyajauhlebih
baik dibandingkan dengan
umuryangdibawahnya.maka
dari itu responden telah
menyadaribahwa kebersihan
gigi dan mulut itu penting
salah satunya dengan
menyikat gigi yang dapat
mencegah perkembangan
bakteripadagigi.Berdasarkan

penelitianyangdilakukanoleh
Prayitno (2014)
mengungkapkan bahwa
tingkat pengetahuan siswa-
siswisebagianbesarmemiliki
pengetahuan cukup. adanya
pengetahuna yang baik
tentangmenyikatgigi.

Anak perlu diberikan
pengetahuan yang baik
tentang bagaimana cara
menyikatgigiyang baik dan
benarsehinggaterhindardari
penyakitgigdanmulutseperti
karies.Menurutpenelitianysng
dilakukan Prasetyo (2010)
mengungkapkan bahwa
tingkat pengetahuan
merupakan faktor luar yang
mempengaruhikejadiankaries
gigi. semakin baik tingkat
pengetahuannya maka
semakin kecil kemungkinan
anaktidaktahucaramenyikat
gigiyangbenarsehinggatidak
terjadinyakariesgigi.

Pengetahuan anak
sebagaian besar didapatkan
dari orangtua sehingga
diharapkan orang tua dapat
mengajari dan mejelaskan
dengan benar kepada anak
tentang menyikat gigi yang
baikdanbenar.Halinisesuai
dengan penelitian yang
dilakukan Rahayu (2017),
pengetahuan orantua sangat
penting dalam mendasari
terbentuknya perilaku yang
mendukung atau tidak
mendukung kebersihan gigi
danmulutanak.pengetahuan
tersebur dapat diperoleh
secara alamimaupun secara
terencana melalui proses
pendidikan.



Menggosok gigi yang
benardan teraturmerupakan
langkah pertama untuk
memperolehgigidangusiyang
sehatserta juga bermanfaat
untuk meningkatkan
kesehatantubuhdankualitas
hidup.Menggosok gigiyang
benar dan teratur dapat
membantumembersihkansisa
makanan dan menceah
terbentuknya plak pada gigi
danjugamembantumencegah
kerusakan gigi, bau napas

sertapenyakitgusi.
Responden yang berada

padaketegorikurangsebanyak
5 responden (10,2%)
dikarenakan kurangnya
pemahamandanpengetahuan
anak bagaimana cara
melakukan sikat gigi yang
benar, hal ini tampak dari
persentase hasil observasi
terhadapcaramenggosokgigi
responden,banyaksiswayang
masihkurangpengetahuannya
tentang cara menyikat gigi
yangbenar,halinidapatdilihat
dari kuesioner pada
pertanyaan6,7,8,9,10,11,12,
13 banyak siswa yang
menjawabsalahkarenakurang
paham caramenyikatgigiyang
baikdanbenar.

Ketidakmampuan anak
menggosok gigiyang benar
dan pada waktu yang tepat
bisa saja disebabkan karena
kurangnya pengetahuan anak
tentang caramenggosokgigi
yang benar dan fkrekunsi
menggosok gigi yang
benar.Anak-anak harus
diajarkan perawatan gigidan
mulutsecara madiridengan

pengawasandanpanduandari
orangtua(Anita,2017).

KESIMPULAN

Pengetahuancaramenyikat
gigyangbenar,pengetahuanbaik
sebanyak16responden(38.8%),
pengetahuancukupsebanyak28
responden (51.0%), dan
pengetahuankurangsebanyak5
responden(10.2%).
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